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Abstract: The circulatory system in cats plays a crucial role in maintaining the 
body's physiological balance by circulating oxygen, nutrients, and removing 
metabolic waste. Disruption of the circulatory system can lead to various 
health issues, one of which is Mycoplasma haemofelis (H. felis) infection, 
which targets red blood cells. This bacterium is transmitted through the bite of 
an infected flea or tick, causing anemia, fever, and organ dysfunction. H. felis 
infection can result in clinical signs such as lethargy, anorexia, pale mucous 
membranes, and coordination issues (ataxia) due to reduced oxygen supply 
to the body. The infection can also lead to thrombocytopenia and macrocytic 
hypochromic anemia, which negatively affect the quality of life of the cat. 

The research method was conducted through a review of relevant journal 
articles related to the management of Mycoplasma haemofelis infection. The 
treatment of Mycoplasma haemofelis infection typically involves the use of 
doxycycline, an antibiotic that inhibits bacterial protein synthesis, along with 
hematopoietic supplements to support red blood cell recovery. Reduced 
quality of life in infected cats can occur due to circulatory disturbances, leading 
to decreased physical activity and mental well-being. Understanding the 
pathogenesis of H. felis infection and its impact on the circulatory system and 
overall health is essential for improving diagnosis and treatment strategies. 
 
Abstrak: Sistem peredaran darah pada kucing berperan penting dalam 
mempertahankan keseimbangan fisiologis tubuh, dengan mengedarkan 
oksigen, nutrisi, serta menghilangkan limbah metabolik. Gangguan pada 
sistem sirkulasi dapat mengarah pada berbagai kelainan kesehatan, salah 
satunya infeksi Mycoplasma haemofelis (H. felis), yang menyerang sel darah 
merah. Bakteri ini ditularkan melalui gigitan pinjal atau nyamuk yang terinfeksi, 
menyebabkan anemia, demam, dan penurunan fungsi organ. Infeksi H. felis 
dapat berujung pada gejala klinis seperti lesu, anoreksia, mukosa pucat, dan 
gangguan koordinasi (sempoyongan) akibat penurunan pasokan oksigen ke 
tubuh. Infeksi ini juga dapat menyebabkan trombositopenia dan anemia 
makrositik hipokromik, yang mempengaruhi kualitas hidup kucing. 

Metode penelitian dilakukan melalui tinjauan artikel jurnal yang relevan terkait 
penanganan infeksi Mycoplasma haemofelis. Pengobatan infeksi 
Mycoplasma haemofelis umumnya melibatkan penggunaan doxycycline, 
antibiotik yang menghambat sintesis protein bakteri, bersama dengan 
suplemen hematopoietik untuk mendukung pemulihan sel darah merah. 
Penurunan kualitas hidup pada kucing yang terinfeksi dapat terjadi akibat 
gangguan sirkulasi, yang mengarah pada penurunan aktivitas fisik dan 
kesejahteraan mental. Memahami patogenesis infeksi H. felis dan dampaknya 
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terhadap sistem sirkulasi 
serta kesehatan secara 

keseluruhan sangat penting untuk meningkatkan diagnosis dan strategi 
pengobatan.

 

 

PENDAHULUAN 

Sistem peredaran darah pada kucing berperan penting dalam mempertahankan 
keseimbangan fisiologis tubuh, dengan mengedarkan oksigen, nutrisi, serta menghilangkan limbah 
metabolik. Gangguan pada sistem sirkulasi dapat mengarah pada berbagai kelainan kesehatan, 
salah satunya infeksi Mycoplasma haemofelis (H. felis), yang menyerang sel darah merah. Bakteri 
ini ditularkan melalui gigitan pinjal atau nyamuk yang terinfeksi, menyebabkan anemia, demam, dan 
penurunan fungsi organ. Infeksi H. felis dapat berujung pada gejala klinis seperti lesu, anoreksia, 
mukosa pucat, dan gangguan koordinasi (sempoyongan) akibat penurunan pasokan oksigen ke 
tubuh. Infeksi ini juga dapat menyebabkan trombositopenia dan anemia makrositik hipokromik, yang 
mempengaruhi kualitas hidup kucing. 

Metode penelitian dilakukan melalui tinjauan artikel jurnal yang relevan terkait penanganan 
infeksi Mycoplasma haemofelis. Pengobatan infeksi Mycoplasma haemofelis umumnya melibatkan 
penggunaan doxycycline, antibiotik yang menghambat sintesis protein bakteri, bersama dengan 
suplemen hematopoietik untuk mendukung pemulihan sel darah merah. Penurunan kualitas hidup 
pada kucing yang terinfeksi dapat terjadi akibat gangguan sirkulasi, yang mengarah pada penurunan 
aktivitas fisik dan kesejahteraan mental. Memahami patogenesis infeksi H. felis dan dampaknya 
terhadap sistem sirkulasi serta kesehatan secara keseluruhan sangat penting untuk meningkatkan 
diagnosis dan strategi pengobatan. 

 

METODE 

Sistem peredaran darah pada kucing berperan penting dalam mempertahankan 
keseimbangan fisiologis tubuh, dengan mengedarkan oksigen, nutrisi, serta menghilangkan limbah 
metabolik. Gangguan pada sistem sirkulasi dapat mengarah pada berbagai kelainan kesehatan, 
salah satunya infeksi Mycoplasma haemofelis (H. felis), yang menyerang sel darah merah. Bakteri 
ini ditularkan melalui gigitan pinjal atau nyamuk yang terinfeksi, menyebabkan anemia, demam, dan 
penurunan fungsi organ. Infeksi H. felis dapat berujung pada gejala klinis seperti lesu, anoreksia, 
mukosa pucat, dan gangguan koordinasi (sempoyongan) akibat penurunan pasokan oksigen ke 
tubuh. Infeksi ini juga dapat menyebabkan trombositopenia dan anemia makrositik hipokromik, yang 
mempengaruhi kualitas hidup kucing. 

Metode penelitian dilakukan melalui tinjauan artikel jurnal yang relevan terkait penanganan 
infeksi Mycoplasma haemofelis. Pengobatan infeksi Mycoplasma haemofelis umumnya melibatkan 
penggunaan doxycycline, antibiotik yang menghambat sintesis protein bakteri, bersama dengan 
suplemen hematopoietik untuk mendukung pemulihan sel darah merah. Penurunan kualitas hidup 
pada kucing yang terinfeksi dapat terjadi akibat gangguan sirkulasi, yang mengarah pada penurunan 
aktivitas fisik dan kesejahteraan mental. Memahami patogenesis infeksi H. felis dan dampaknya 
terhadap sistem sirkulasi serta kesehatan secara keseluruhan sangat penting untuk meningkatkan 
diagnosis dan strategi pengobatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mycoplasma haemofelis disebut juga Hemobartonella felis (H. felis), merupakan infeksi pada 
sel darah kucing oleh mikroorganisme Mycoplasma. Mikroorganisme ini melekatkan dirinya pada sel 
darah merah hospes, dengan tujuan untuk mendapatkan makanan dan bereproduksi secara 
aseksual. 
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M. haemofelis adalah spesies hemoplasma kucing yang paling patogenik. Infeksi akut dapat 
mengakibatkan anemia hemolitik yang parah, yang terkadang fatal (Gambar 2), pada beberapa 
kucing, meskipun kucing lain hanya mengalami anemia ringan. Perbedaan ini mungkin disebabkan 
oleh respons inang yang berbeda, atau variasi strain M. haemofelis, tetapi penyakit ini tetap dapat 
terjadi pada kucing yang imunokompeten. Infeksi kronis biasanya tidak menyebabkan anemia yang 
signifikan dan terdapat kucing pembawa yang tidak menunjukkan tanda-tanda anemia. Sejalan 
dengan hal ini, beberapa studi epidemiologi tidak menunjukkan hubungan antara anemia dan infeksi 
M. haemofelis, kemungkinan karena melibatkan kucing yang terinfeksi kronis dan asimptomatik 
(Tasker et al., 2018) 

Patogenesa infeksi bakteri H. felis diawali dari pinjal dan atau nyamuk yang terinfeksi, 
menggigit kucing, selanjutnya melalui gigitan tersebut, bakteri H. felis akan ditularkan. Bakteri ini 
akan masuk ke dalam aliran pembuluh darah melalui pembuluh darah perifer, kemudian bakteri akan 
menempel pada membran sel darah merah, waktu inkubasi bakteri di dalam tubuh kucing sekitar 2-
34 hari. Pada fase akut, tanda klinis yang akan tampak adalah anemia, lesu, berkurangnya nafsu 
makan, dan demam. Pada fase kronis akan menimbulkan tanda klinis ketidakseimbangan hewan 
saat berjalan, hingga menyebabkan terjadinya kematian. Selain itu penularan infeksi bakteri H.Felis 
melalui aliran darah premetus arteri uteri mediana (induk ke anak) (Purba et al,2020). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan pada literatur menunjukkan bahwa terjadi kelainan pada 
sistem sirkulasi kucing. Hal tersebut terlihat dari ketidakmampuan kucing dalam berjalan lurus 
(sempoyongan). Berjalan sempoyongan dapat menandakan bahwa pasokan oksigen yang 
dibutuhkan kucing untuk dibawa ke sistem organ lainnya mengalami penurunan. Kekurangan 
oksigen pada tubuh bisa disebabkan oleh kurangnya sel darah merah, dalam hal ini diketahui bahwa 
sel darah merah merupakan pengangkut oksigen yang dibawa dari organ paru-paru ke seluruh 
tubuh. Hal ini didukung dengan tingginya frekuensi resprasi sebagai dampak konpensasi dalam 
memenuhi kebutuhan oksigen kucing kasus. Kurangnya nutrisi yang diberikan oleh pemilik kucing, 
menjadi faktor yang dapat diabaikan oleh pemilik karena kucing diberikan pakan kering 2x1 hari, 
pemberian pakan cat food ini sebenarnya sudah mencukupi kebutuhan makan kucing dalam sehari-
hari. Whiskas merupakan pakan yang sudah memiliki komposisi terkontrol dari pakar pakan kucing. 
Pakan ini tentu tidak akan menyebabkan terjadinya kekurangan nutrisi pada kucing kasus. Hewan 
kasus menunjukkan gejala demam, lemas, mukosa mata dan mulut pucat, sertapenurunan nafsu 
makan dan minum, suhu diatas normal, serta saat berjalan terkadang terlihat sempoyongan. Hal ini 
sesuai dengan gejala umum dari kucing yang terinfeksi Mycoplasma haemofilus antara lain 
anoreksia, depresi, lesu, lemah, demam mencapai (40-42oC), penurunan berat badan, dan akhirnya 
terjadi kematian. Kematian bisa terjadi karena jumlah bakteri bervariasi, dan demam semakin 
memburuk karena terjadi peningkatan jumlah bakteri dalam darah perifer. Pemeriksaan darah rutin 
menunjukkan bahwa kucing kasus mengalami anemia makrositik hipokromik disertai dengan 
trombositopenia. Hal ini menandakan bahwa terjadinya peningkatan aktivitas sumsum tulang untuk 
memproduksi eritrosit pada kucing kasus, kemudian disertai dengan terjadinya penurunan kadar 
hemoglobin yang lebih besardibandingkan dengan penurunan rata-rata volume eritrosit. Klasifikasi 
morfologi makrositik hipokromik terjadi karena adanya infeksi hemoprotozoa, anemia kongenital, 
gangguan koagulasi darah, dan terjadinya perdarahan yang banyak (Purba et all. 2020). 

Doxycicline dipilih sebagai terapi dalam kasus ini karena sediaan tersebut merupakan 
antibiotik golongan tetrasiklin dengan spektrum luas. Doxycicline mampu menurunkan tingkat infeksi 
parasit darah Haemobartonella felis pada kucing. Hal tersebut dikaitkan dengan mekanisme kerja 
doxycicline yang mengganggu sintesis protein dari bakteri dan mikroorganisme lainnya (Aslan 2016). 
Doxyciclinememiliki mekanisme kerja yang sama dengan antibiotik golongan tetrasiklin lainnya. 
Antibiotik golongan ini beker-ja pada protein 30S yang menyebabkan terjadinya pengikatan 
aminoasil transfer-RNA. Doxycicline pada kon-disi lain juga akan berikatan dengan subunit ribosom 
50S dan meningkatkan permeabilitas membran sitoplasma rick-etsia (Plumb 2018). Kombinasi lain 
yang bisa digunakan adalah pemberian sediaan B12 dan haematopoietin lainnya. Pasien dalam 
kasus ini diberikan sediaan doxycicline dengan dosis 5 mg/KgBB selama 21 hari. (Putra et al, 2023) 
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2.Anemia 

Anemia terjadi ketika ada penurunan jumlah sel darah merah. Anemia dapat berkembang 
dari kehilangan, kerusakan, atau kurangnya produksi sel darah merah. Anemia diklasifikasikan 
sebagai regeneratif atau nonregeneratif. Dalam anemia regeneratif, sumsum tulang merespons 
penurunan jumlah sel darah merah dengan meningkatkan produksi sel darah merah. Anemia akibat 
pendarahan atau kerusakan sel darah merah yang ada biasanya regeneratif; namun, sumsum tulang 
membutuhkan waktu 3-5 hari untuk merespons anemia. Anemia yang tidak menunjukkan tanda-
tanda respons sumsum tulang disebut nonregeneratif. Anemia yang disebabkan oleh penurunan 
hormon yang merangsang produksi sel darah merah atau kelainan pada sumsum tulang adalah 
nonregeneratif (Mark et al) 

Penurunan RBC, Hb, dan HCT adalah indikator anemia. Temuan umum anemia karena 
penurunan distribusi oksigen yaitu mukosa pucat (pink pale), takikardia, depresi dan denyut nadi 
lemah. Jenis anemia makrositik hipokromik dengan penurunan hematokrit dan kadar hemoglobin 
dikaitkan dengan perdarahan internal maupun eksternal, sirosis, gangguan hipertiroid, defisiensi zat 
besi, anemia bersifat regeneratif yang disebabkan hemoragi maupun hemolisis, hal tersebut 
berkaitan dengan siklus sel darah merah, dan tidak ada kelainan pada hematopoesis. Menurut hadil 
uji hematologi, kucing Baim terdapat penurunan RBC, Hb, dan HCT menandakan bahwa kucing 
Baim mengalami kondisi anemia. Penurunan HCT menunjukkan presentase jumlah sel darah merah 
yang beredar pada sirkulasi dan didukung dengan penurunan jumlah sel darah merah total. 
Penurunan hemoglobin selaras dengan penurunan jumlah total sel darah merah sehingga kondisi 
anemia terlihat pada gejala klinis yang muncul yaitu anemia dimana pada mukosa tubuh terlihat 
pucat. 

Leukositosis, peningkatan WBC diikuti peningkatan komponennya seperti granulositosis 
sebagai respon infeksi dan inflamasi maka produksi dalam sirkulasi meningkat, reaksi hormonal 
(aktifitas fisik meningkat, trigger rasa takut); nekrosis jaringan dan organ, hemolysis (internal atau 
eksternal), gangguan imun; Kondisi trombositopenia kucing Baim mengarah pada destruksi 
trombosit yang bisa disebabkan adanya infeksi, sirosis, acute renal failure, penyakit imun, 
penggunaan obat tertentu. Neutrofilia, peningkatan jumlah neutrophil darah, disebabkan oleh infeksi, 
kebutuhan jaringan pada fagositosis sel debris dan agen penyebab, faktor stress, pembebasan 
kortikosteroid endogen oleh rasa nyeri, anestesi, pascaoperasi, trauma, neoplasia, 
hiperadrenokortism (Prudenta et al. 2021). 

Eritrosit atau sel darah merah berfungsi untuk membawa hemoglobin ke seluruh tubuh untuk 
memenuhi kebutuhan oksigen pada jaringan tubuh. Pada kucing jumlah sel darah merah berkisar 
antara 5-10x106/μ. Perbedaan jumlah eritrosit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
jenis kelamin. Selain itu umur, nutrisi dan temperatur udara juga mempengaruhi jumlah eritrosit pada 
kucing, jumlah eritrosit kucing jantan sedikit lebih tinggi dibandingkan kucing betina, karena pada 
kucing jantan dipengaruhi oleh adanya hormon androgen. Dua fungsi hemoglobin sebagai 
pengangkut penting dalam tubuh, yaitu pengakutan karbondioksida dan berbagai proton dari 
jaringan perifer ke organ respirasi untuk selanjutnya diekskresikan keluar dan pengakutan oksigen 
dari organ respirasi ke jaringan perifer (Kartika et all. 2020) 

Produksi eritrosit terjadi karena jumlah eritrosit yang rendah yang akan merangsang ginjal 
melepaskan eritropoietin sampai keadaan anemia dapat diatasi. Pada saat reaksi haemostasis akan 
terjadi agregasi trombosit yang mengakibatkan pembuluh darah mengalami vasokonstriksi, reaksi 
tersebut memicu terjadinya keadaan hipoksia. Kadar oksigen dalam jaringan akan menstimulasi 
eritropoietin untuk terjadinya pembentukan eritrosit. Kelebihan eritrosit akan direspon sumsum 
tulang untuk mengurangi laju eritropoiesis. Jumlah seluruh eritrosit di dalam sirkulasi darah 
tergantung pada kecepatan produksi eritrosit di sumsum tulang (Muzaky et all. 2021) 
Jumlah hemoglobin pada kucing yaitu 8,0-15,0 g/dl dengan rata-rata 12 g/dl. Jumlah hemoglobin 
berbanding lurus dengan jumlah eritrosit, semakin tinggi nilai eritrosit maka semakin tinggi pula kadar 
hemoglobin dalam sel darah tersebut. Kucing ear mites juga memiliki eritrosit yang paling rendah 
sehingga nilai hemoglobinnya juga rendah. Jumlah hemoglobin di dalam darah dipengaruhi oleh 
umur, jenis kelamin, keadaan fisik, cuaca, tekanan udara dan penyakit. Kadar hemoglobin sangat 
mempengaruhi kondisi fisiologis tubuh hewan, karena tugasnya sebagai pengikat oksigen. Jumlah 
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hemoglobin merupakan salah satu parameter untuk mengukur keadaan anemia (Kartika et al. 
2020).Hematokrit merupakan persentase sel darah merah dalam 100 ml darah. Nilai hematokrit 
pada kucing berkisar antara 24-45 % dengan rata-rata 37%. Nilai hematokrit berbanding lurus 
dengan jumlah eritrosit dan hemoglobin. Sehingga jika dilihat dari jumlah eritrosit dan hemoglobin 
kucing ear mites juga memiliki nilai terendah. Nilai hematokrit dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti nutrisi dan dehidrasi (Kartika et all. 2020) 

Hematokrit dihitung dengan cara melihat tiga bagian hasil dari sentrifugasi eritrosit yang 
mengendap yaitu eritrosit di lapisan dasar, leukosit dan trombosit pada lapisan tengah (buffy coat), 
dan plasma darah di lapisan atas. Nilai normal hematokrit bervariasi diantara spesies, dan 
tergantung pada umur dan jenis kelamin dari setiap individu. Peningkatan hematokrit diduga karena 
kucing mengalami dehidrasi yang disebabkan stres dan rasa sakit, sehingga kucing kehilangan 
nafsu makan dan minum. Persentase hematokrit akan dipengaruhi oleh perubahan volume plasma, 
pada saat terjadi dehidrasi jumlah hematokrit akan meningkat, dan akan menurun ketika kelebihan 
hidrasi. (Muzaky et all. 2021) 

Peningkatan atau penurunan jumlah trombosit dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
termasuk infeksi dan obat-obatan. Trombosit diproduksi di sumsum tulang dan beredar dalam 
sirkulasi darah lebih kurang selama 10 hari sebelum keluar dari sirkulasi. Trombosit muda lebih 
fungsional dibandingkan trombosit tua. Trombosit memiliki peran penting dalam penyembuhan luka, 
dimana trombosit paling pertama terlibat dalam proses hemostasis pada saat terjadi perdarahan, 
melalui proses koagulasi dan pembekuan. Zat yang dihasilkan trombosit bersama dengan fibrinogen 
dan beberapa faktor pembekuan lainnya akan segera menciptakan penghalang fisik pada pembuluh 
darah saat terjadi perdarahan. Trombosit berfungsi menyumbat kerusakan yang terjadi pada 
pembuluh darah, sejumlah trombosit akan melekat pada kolagen dibagian dinding pembuluh darah 
yang rusak, kemudian sejumlah trombosit bersatu dan kemudian melepaskan lipid yang diperlukan 
pada saat pembekuan darah. (Muzaky et all. 2021). 

Terapi suportif untuk anemia yang diberikan yaitu Livron (Vit. B complex) 1 x 1tab/hari selama 
5 hari. Penggunaan vitamin B complex berguna sebagai terapi suportif, vitamin B complex berperan 
penting dalam membantu sistem pencernaan, produksi energi, sirkulasi, hormon dan kesehatan 
secara keseluruhan. Vitamin B complex larut dalam air dan tidak disimpan dalam tubuh. Oleh karena 
itu, pemberian harian sangat disarankan. Terapi pada pasien ini menunjukkan hasil yang baik. Pada 
hari kedua nafsu makan mulai membaik, perilaku semakin aktif dan lincah, mukosa mata dan mulut 
normal, serta hasil pemeriksaan hematologi rutin pada hari kelima menunjukkan peningkatan pada 
hemoglobin, hematokrit, eritrosit, leukosit, MCV, TPP dan albumin, serta penurunan pada nilai 
trombosit, MCH, MCHC, limfosit Terapi suportif untuk anemia yang diberikan yaitu Livron (Vit. B 
complex) 1 x 1tab/hari selama 5 hari. Penggunaan vitamin B complex berguna sebagai terapi 
suportif, vitamin B complex berperan penting dalam membantu sistem pencernaan, produksi energi, 
sirkulasi, hormon dan kesehatan secara keseluruhan. Vitamin B complex larut dalam air dan tidak 
disimpan dalam tubuh. Oleh karena itu, pemberian harian sangat disarankan (Julita dkk., 2021). 

SIMPULAN 

Sistem peredaran darah pada kucing memainkan peran yang sangat penting dalam menjaga 
keseimbangan fisiologis tubuh, termasuk distribusi oksigen, nutrisi, serta penghilangan limbah 
metabolik. Gangguan pada sistem ini, seperti infeksi Mycoplasma haemofelis (H. felis), dapat 
menyebabkan dampak signifikan terhadap kesehatan kucing, termasuk anemia, demam, gangguan 
koordinasi, dan penurunan fungsi organ akibat berkurangnya pasokan oksigen. Infeksi H. felis juga 
dapat menyebabkan kelainan hematologi seperti anemia makrositik hipokromik dan 
trombositopenia, yang mempengaruhi kemampuan tubuh kucing untuk mempertahankan 
homeostasis. Penurunan jumlah eritrosit dan trombosit dapat memperburuk kondisi fisiologis dan 
kesehatan kucing secara keseluruhan. 
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Anemia pada kucing, yang dapat disebabkan oleh infeksi, perdarahan, atau defisiensi nutrisi, 
berdampak pada kemampuan tubuh untuk mendistribusikan oksigen dengan efisien ke seluruh 
jaringan. Dalam kasus infeksi H. felis, pengobatan dengan antibiotik doxycycline dapat efektif 
mengurangi infeksi bakteri, sementara suplemen hematopoietik dapat membantu memperbaiki 
kadar sel darah merah dan trombosit. Namun, dampak infeksi terhadap sistem sirkulasi dapat 
mengarah pada penurunan kualitas hidup kucing, dengan pengaruh pada aktivitas fisik dan 
kesejahteraan mentalnya. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih dalam tentang patogenesis 
infeksi Mycoplasma haemofelis dan dampaknya terhadap sistem peredaran darah sangat penting 
untuk meningkatkan diagnosis dan terapi yang tepat, guna menjaga kesehatan dan kesejahteraan 
kucing peliharaan. 
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